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Abstrak.

Hasil wawancara dengan guru di SMK YAPEMA Gadingrejo Pringsewu menunjukkan bahwa guru
belum memahami dan mampu menyusun soal evaluasi pembelajaran berorientasi HOTS. Guru
membutuhkan pendampingan agar mampu menyusun soal tersebut. Atas dasar tersebut
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMK YAPEMA Gadingrejo Pringsewu dalam bentuk
kegiatan pelatihan. Hasil penilain produk soal yang dibuat peserta diperoleh skor rata-rata sebesar
83,3 dengan kategori A. Hal ini berarti soal yang dibuat oleh peserta dapat digunakan. Dengan
demikian, sebagain peserta pelatihan telah mampu membuat soal HOTS dan kegiatan ini berhasil
meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat soal berorientasi HOTS.
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PENDAHULUAN

Perlu penataan penyelenggaraan pendidikan, khususnya kurikulum, sebagai upaya
menyiapkan sumber daya manusia yang berkompeten [1-4]. Saat ini kurikulum yang
digunakan di Indonesia yaitu kurikulum 2013. Dengan penerapan kurikulum 2013
diharapkan siswa mampu meningkatkan dan mengembankan pengetahuannya secara
mandiri dan dapat mengimplementasikan pengetahuannya tersebut dalam kehidupannya
[5-7]. Kurikulum 2013 tentu memiliki perbedaan dengan kurikulum sebelumnya karena hasil
pengembangan dari kurikulum KTSP, tentu kedua kurikulum tersebut berbeda baik dalam
proses pembelajaran di dalam maupun di luar kelas [8].

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 menganut dimensi pedagogic modern yakni
pendekatan saintifik yang proses pembelajarannya siswa diarahkan untuk membangun
konsep baru dan pemecahan masalah [9] berdasarkan fakta yang objektif dan akuntabel
[10]. Proses pembelajaran saintifik dikenal dengan singkatan 5M yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan data, mengasosiasi, mengomunikasikan. Pembelajaran yang bersifat
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student center akan mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Salah satu aspek yang berkaitan dengan pembelajaran saintifik adalah evaluasi
pembelajaranya pun harus melatih siswa menggunakan penalarannya. Oleh karena itu,
guru dituntut mampu membuat soal berorientasi Higher Order Thinking Skils (HOTS), yaitu
soal yang pertanyaannya mampu melatih siswa berpikir tingkat tinggi pada level analisis,
evaluasi, dan mencipta [11]. Namun untuk menyusun soal HOTS masih banyak guru yang
belum mampu membuatnya. Hal ini dapat disebabkan oleh guru yang cenderung
menggunakan soal dari buku penunjang yang didominasi oleh pertanyaan-pertanyaan pada
level Low Order Thinking Skills (LOTS) yakni mengingat, memahami dan menerapkan [12].

Pemberian soal HOTS bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang menantang bagi
siswa untuk berefleksi dan menerapkan penalarannya [7,13]. Dalam melakukan evaluasi
khususnya evaluasi pada aspek kognitif, seorang guru dituntut untuk dapat
mengembangkan berbagai instrumen evaluasi yang tepat dan mampu menunjukkan
kemampuan siswa secara komprehensif [14]. Kenyataannya, kualitas soal yang dihasilkan
guru relatif belum teruji kebenarannya, sehingga soal yang digunakan sewaktu-waktu dalam
ulangan atau ujian hampir selalu sama. Perkembangan cara berpikir siswa seharusnya
diikuti oleh perkembangan guru dalam menysusun soal yang berada pada level aplikasi dan
penalaran [7]. Soal HOTS seyogyanya digunakan agar siswa terbiasa dengan soal-soal
yang menantang kemampuan berpikirnya. Namun pada kenyataannya masih banyak guru
yang belum memahami atau menguasai cara menyusun dan mengembangkan soal-soal
HOTS seperti yang direkomendasikan dalam kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan Kepala SMK Yapema Pringsewu
diperoleh kesimpulan bahwa guru-guru umumnya masih kesulitan dalam menyusun dan
mengembangkan soal berorientasi HOTS. Kemampuan guru dalam menyusun soal HOTS
dapat digolongkan masih lemah yang disebabkan oleh guru belum memahami cara
pembuatan dan pengembangan soal HOTS, pelatihan terkait pengembangan soal HOTS
masih minim, dan guru belum memandang penting soal HOTS bagi siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka guru perlu disiapkan mampu menyusun soal
HOTS untuk mengembangkan ketrampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penting
untuk dilaksanakan pendampingan penyusunan soal HOTS untuk meningkatkan
kompetensi guru.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah dengan mengungkap masalah
terkait penyusunan soal beerbasis HOTS di SMK YAPEMA Gadingrejo Pringsewu,
selanjutnya dilakukan diskusi dengan mitra terkait pelatihan yang dibutuhkan guru. Tim
pengabdian dan sekolah menyepakati kegiatan pelatihan dengan mengusung tema
“Peningkatan Kompetensi Pedagogik Tenaga Pendidik Melalui Pendampingan Penyusunan
Soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) bagi Guru-Guru di SMK Yapema Gadingrejo
Pringsewu” dan dilaksanakan di Aula SMK YAPEMA pada tanggal 20 Agustus 2021 dengan
jumlah peserta 20 orang guru.

Kegiatan pelatihan menggunakan strategi ceramabh, diskusi, dan praktik pembuatan soal.
Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi pelatihan, diskusi digunakan untuk
menggali pemahaman peserta pelatihan, dan praktik digunakan untuk melatih keterampilan
guru dalam penyusunan soal berbasis HOTS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Proses Pelatihan

Peserta pelatihan adalah guru-guru SMK YAPEMA Gadingrejo Pringsewu dari
berbagai guru mata pelajaran yang berjumlah 22 orang. Pelatihan dilaksanakan pada
tanggal 20 Agustus 2021 mulai pukul 08.00 -15.30 WIB.

Pelatihan diawali dengan pembukaan oleh Kepala SMK YAPEMA GAdingrejo Pringsewu.
Kepala sekolah menyambut baik kegiatan ini dan berharap peserta dapat mengikutinya
dengan baik. Selanjutnya, tim pengabdian secara bergantian menyampaikan materi
pelatihan dan tampak peserta memperhatikan dengan seksama. Setela itu, terjadi diskusi
yang hangat antara peserta dan tim pengabdian. Peserta umumnya merasa sulit membuat
soal berbasis HOTS karena mereka tidak paham bagaimana kriteria soal HOTS tersebut.

Saat praktik penyusunan soal, peserta secara berkelompok sesuai mata pelajaran yang
diampu melakukan analisis kompetensi dasar sampai penbuatan soalnya. Tim pengabdian
secara rutin mengontrol jalannya praktik dan membantu peserta yang mengalami kesulitan.
Diakhir kegiatan, peserta secara bergiliran mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas
untuk memperoleh tanggapan dari peserta lain dan tim pengabdian. Dokumentasi
pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.

Gambar 1. Kepala sekolah dan tim pengabdian membuka kegiatan
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Gambar 2. Diskusi peserta dan tim pengabdian

Kemampuan Peserta dalam Penyusunan Soal Berbasis HOTS

Hasil penilaian tim pengabdian terhadap produk soal yang dibuat oleh peserta dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Kemampuan Penyusunan Soal Peserta Pelatihan

Nilai F % Predikat Keterangan
N <70 0 0 C Masih perlu dibina
71=N=<80 9 41 B Sudah dapat digunakan

sebagai contoh untuk guru
lain dengan perbaikan
dibagian tertentu

N>80 13 59 A Dapat menjadi contoh untuk
guru lain
Jumlah 22 100
] Dapat menjadi contoh untuk
Rata-Rata 83,3 A guru lain

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah mampu membuat soal
yang berorientasi HOTS dengan nilai rata-rata 83,3 dengan predikat A. Terdapat 13 peserta
memperoleh nilai diatas 80 yang berarti soal yang dibuat dapat digunakan dan menjadi
contoh bagi guru lainnya. Namun masih ada 9 peserta yang harus memperbaiki soalnya
pada bagian tertentu seperti kalimat dan gambar.

Berdasarkan skor yang diperoleh peserta, terlihat bahwa guru memiliki kemampuan
menyusun soal. Peserta pelatihan telah mampu menyusun soal yang berbasis HOTS.
Peserta mampu menurunkan KD menjadi IPK yang berada pada level HOTS kemudian
menyusun soal dengan level sesuai IPK yang telah dirumuskan

Peserta pelatihan mengungkapkan bahwa kesulitan dalam penyusunan soal berorientasi
HOTS ketika menyusun stimulus soal dalam bentuk cerita. Memang dibutuh kreativitas guru
dalam menghasilkan variasi dan kualitas stimulus [15], serta menarik dan kontekstual [16].
Namun, setelah mengikuti pelatihan peserta telah mampu membuat stimulus dengan baik.
Pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian Unila telah mampu mengubah pemahaman
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dan keterampilan guru dalam membuat soal berorientasi HOTS lebih baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pelatihan ini mampu mengasah keterampilan peserta dalam
menyusun soal HOTS untuk mengevaluasi pembelajaran.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan oleh tim FKIP Unila dalam rangka untuk
memecahkan masalah rendahnya pemahaman dan keterampilan guru terhadap
penyususnan soal berorientasi HOTS. Padahal soal tipe ini digunakan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Dimana keterampilan ini
harus dikembangkan dalam pembelajaran abad 21. Kemudaian tim pengabdian
memnyusun sebuah kegiatan dalam bentuk pelatihan yang bekerjasama dengan SMK
YAPEMA Gadingrejo Pringsewu. Berdasarkan hasil penilaian saat penyusunan soal HOTS
diperoleh skor rata-rata sebesar 83,3 dengan kategori A. Hal ini berarti soal yang dibuat
oleh peserta dapat digunakan. Dengan demikian, peserta pelatihan telah mampu menyusun
soal HOTS.
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